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Background: Anemia gizi adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin 

dalam darah berada di bawah normal. Edukasi anemia sangat penting 

dilakukan karena masih banyak remaja putri yang belum mengetahui 

mengenai anemia. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

mengenai Gizi seimbang dan anemia pada remaja putri di Desa Menanti. 

Metode: Kegiatan ini bekerja sama dengan Kepala Desa Menanti Kec. Kelekar 

Kabupaten Muara Enim dengan jumlah peserta sebanyak 36 orang, dengan 

metode ceramah dan diskusi. Kegiatan yang dilakukan adalah pengukuran 

pengetahuan dan pemberian edukasi dengan metode ceramah. Hasil: Kegiatan 

edukasi gizi dan anemia di Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten 

Muara Enim dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Juni 2024 kepada 36 

orang remaja putri. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dosen Prodi Gizi FKM Universitas Sriwijaya berupa edukasi gizi mengenai 

anemia pada remaja putri dengan media leaflet ini meningkatkan pengetahuan 

siswi terkait anemia. Pengetahuan tentang penerapan prinsip gizi seimbang 

merupakan salah satu upaya dalam pencegahan anemia sejak dini pada 

remaja. 

Kata kunci: 

Anemia; 

Edukasi; 

Gizi Seimbang; 

Remaja 

 A B S T R A C T 

Keyword: 

Anemia; 

Education; 

Balanced nutrition; 

Teenager 

Background: Nutritional anemia is a condition where the hemoglobin level in 

the blood is below normal. Anemia education is very important because there 

are still many young women who do not know about anemia. This activity 

aims to increase knowledge about balanced nutrition and anemia among 

young women in Menanti Village. Methods: This activity is in collaboration 

with the Head of Menanti Village, Kec. Kelekar Muara Enim Regency with a 

total of 36 participants, using lecture and discussion methods. The activities 

carried out are measuring knowledge and providing education using the 

lecture method. Results: Nutrition and anemia education activities in Menanti 

Village, Kelekar District, Muara Enim Regency were carried out on Tuesday 11 

June 2024 for 36 young women. Conclusion: Community service activities by 

lecturers at the FKM Nutrition Study Program at Sriwijaya University in the 

form of nutritional education regarding anemia in young women using leaflets 

as a medium increase female students' knowledge regarding anemia. 

Knowledge about applying the principles of balanced nutrition is one of the 

efforts to prevent anemia from an early age in adolescents. 
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PENDAHULUAN  

Anemia gizi adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah 

normal. Anemia pada remaja bisa terjadi ketika tidak tercukupinya kebutuhan nutrisi tertentu di 

tengah pertumbuhan yang pesat dan dimulainya periode menstruasi. Berbagai kondisi medisyang 

memengaruhi sel darah merahjuga bisa menjadi penyebabnya. Remaja yang mengalami anemia 

akan menunjukkan gejala, seperti kulit dan bibir pucat, sakit kepala, serta mudah lelah. Sementara 

itu, pada kasus anemia berat, gejala yang muncul bisa berupa sesak napas, detak jantung cepat, 

serta bengkak di kaki dan tangan (Harwanto, et al, 2024). 

Remaja putri akan memiliki resiko tinggi terkena anemia gizi besi pada usia pubertas. 

Penyebabnya adalah Ketika proses menstruasi maka akan banyak zat besi yang hilang. 

menstruasi. Kejadian anemia juga akan menjadi lebih parah Ketika asupan zat besi yang tidak 

adekuat, yang mana pada remaja putri zat besi sangat di perlukan dalam masa tumbuh kembang 

serta kebiasaan membatasi konsumsi makanan karena sangat memperhatikan bentuk tubuh 

(Warlenda et al, 2019; WHO, 2011; 2016). 

Beberapa dampak anemia pada remaja putri cukup memprihatinkan, seperti penurunan 

kesehatan dan prestasi sekolah. Di masa dewasa, kondisi anemia diperparah ketika menyebabkan 

tidak hamil yang optimalnya pertumbuhan dan perkembangan janin, komplikasi hamil dan 

persalinan, serta berakibat pada kematian ibu dan anak (Kemenkes, 2021).  

Remaja dengan masalah anemia akan berisiko menjadi ibu hamil yang anemia dan 

melahirkan bayi anemia, BBLR dan stunting, sehingga masalah anemia akan terus berlanjut ke 

generasi selanjutnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan remaja tentang cegah anemia dengan konsumsi makanan sumber zat 

besi dan makanan bergizi seimbang (Dwiyana et al, 2022). Selain risiko jangka pendek, anemia 

pada remaja putri juga dapat menimbulkan risiko pada jangka panjang. Risiko jangka pendek, 

anemia dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan fisik dan tertundanya pematangan 

seksual.  

Pentingnya memperkenalkan tentang gizi pada remaja sejak dini sebagai pencegahan 

anemia pada remaja untuk meminimalisir dampak dari anemia besi yang dapat terjadi pada 

remaja. Mudah lelah, imunitas lemah, hingga performa belajar yang tidak maksimal merupakan 

dampak jangka pendek yang bisa dirasakan oleh remaja. Cepat lelah, melemahnya imunitas, dan 

performa belajar yang kurang optimal merupakan efek jangka pendek yang mungkin dirasakan 

remaja. Selain dari pada itu, seorang Wanita yang kelak akan menjadi calon ibu apabila 

mengalami anemia maka akan berisiko perdarahan Ketika melahirkan, BBLR pada bayi yang 

dilahirkan, dan juga risiko melahirkan anak dengan stunting (WHO, 2011; Frass, 2015; Rahman, 

2019). 

Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terletak dalam wilayah 

Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim. Desa Menanti diresmikan oleh Gubernur Sumatera 

Selatan Bapak Ir. Syahrial Oesman, MM. pada tanggal 26 juli 2006. Resmi menjadi ibu kota 

Kecamatan Kelekar yang berlokasi di Desa Menanti, jarak tempuh dari Kabupaten kurang lebih 
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lima jam perjalanan, atau tiga jam dari kota Madya Palembang. Luas wilayah Desa Menanti 

kecamatan Kelekar adalah 22.000 Ha dengan luas pemukiman Pemukiman 3.2 Ha, luas 

perkebunan 16.431.8 Ha serta luas Rawa 65 Ha. Desa Menanti terbagi menjadi 6 Dusun, yaitu 

Dusun I, Dusun II, Dusun III, Dusun IV, Dusun V, dan Dusun VI. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka kami tertarik untuk melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi Gizi Sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan dan 

Pencegahan Anemia pada Remaja Putri di Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara 

Enim”. 

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada 11 Juni 2024, bertempat di Desa Menanti Kec. Kelekar Kab. 

Muara Enim, metode yang digunakan adalah edukasi dengan metode ceramah yang 

menggunakan media leaflet yang mencakup pengertian gizi dan anemia, penyebab anemia, 

dampak anemia, pencegahan anemia, dan gizi seimbang. Setelah dilaksanakan edukasi maka 

dilakukan evaluasi terhadap hasil dari edukasi berupa pengukuran pengetahuan ramaja putri 

tentang gizi dan anemia. Tim pelaksana kegiatan ini adalah Dosen Prodi Gizi FKM Universitas 

Sriwijaya sebanyak 13 orang dan mahasiswa. Sedangkan jumlah peserta sebanyak 36 orang remaja 

putri. 

1. Perencanaan 

Tahap pertama yaitu tahap perencanaan dengan melakukan analisis masalah mencari solusi 

dari masalah yang ditemukan dilapangan, kemudian menyusun proposal kegiatan, mengurus 

perizinan kepada pihak Desa Menanti, Menyusun jadwal pelaksanaan dan mempersiapkan alat 

dan perlengkapan kegiatan lainnya seperti materi, dan uji media yang akan dipakai untuk 

kegiatan. 

2. Pelaksanaan 

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan melibatkan orang remaja putri 

dan pihak Desa Menanti. Pelaksanaan dokumentasi dilakukan sebagai bukti kegiatan. Adapun 

rangkaian kegiatan pelaksanaan yaitu sebagi berikut: Menyiapkan alat dan tempat, Bekerja sama 

dengan pihak Desa Menanti, Memberikan pengarahan tentang gizi dan anemia secara singkat, 

serta Alat dan bahan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini dilaksanakan pada 11 Juni 2024, bertempat di Desa Menanti Kec. Kelekar Kab. 

Muara Enim, metode yang digunakan adalah edukasi dengan metode ceramah yang 

menggunakan media leaflet yang mencakup pengertian gizi dan anemia, penyebab anemia, 

dampak anemia, pencegahan anemia, dan gizi seimbang. 

Tahap pertama yaitu tahap perencanaan dengan melakukan analisis masalah mencari solusi 

dari masalah yang ditemukan dilapangan, kemudian menyusun proposal kegiatan, mengurus 

perizinan kepada pihak Desa Menanti, Menyusun jadwal pelaksanaan dan mempersiapkan alat 
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dan perlengkapan kegiatan lainnya seperti materi, dan uji media yang akan dipakai untuk 

kegiatan. 

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan melibatkan orang remaja putri 

dan pihak Desa Menanti. Pelaksanaan dokumentasi dilakukan sebagai bukti kegiatan. Adapun 

rangkaian kegiatan pelaksanaan yaitu sebagi berikut: menyiapkan alat dan tempat, bekerja sama 

dengan pihak Desa Menanti, memberikan pengarahan tentang gizi dan anemia secara singkat. 

 Selama kegiatan edukasi berlangsung, para peserta begitu antusias menyimak penjelasan 

dari pemateri mengenai gizi seimbang dan anemia. Selain itu, ketika diberikan evaluasi berupa 

pertanyaan para peserta banyak yang menunjuk tangan untuk menjawab pertanyaan dari 

pemateri. Hal ini menunjukkan bahwa peserta begitu tertarik dan menyimak dengan baik 

kegiatan edukasi ini.  

   

  

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Pengabdian 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan evaluasi terhadap pengetahuan yang 

dimiliki oleh peserta. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test dan post test yang berisi 

pertanyan-pertanyaan mengenai pengetahuan terkait gizi dan anemia. Terdapat 36 peserta yang 

mengikuti pengukuran pengetahuan dari awal hingga akhir kegiatan. 

Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi awal dan proses kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat kepada para remaja yang ikut serta dalam kegiatan. Evaluasi awal dilakukan ketika 

sebelum dilakukan penyuluhan mengenai gizi dan anemia dimana remaja diberikan beberapa 

pertanyaan mengenai gizi dan anemia. 

Evaluasi awal dilakukan ketika sebelum dilakukan penyuluhan mengenai gizi dan anemia 

dimana remaja diberikan beberapa pertanyaan mengenai gizi dan anemia. Dalam evaluasi ini akan 

diobservasi antusiasme dan tingkat partisipasi dari para remaja. Evaluasi proses dilakukan selama 

kegiatan berlangsung untuk melihat konsistensi partisipasi dari para remaja mulai edukasi hingga 

akhir proses edukasi. Berikut hasil evaluasi kegiatan: 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pretest dan Posttest Kegiatan Edukasi 

Dari grafik di atas dapat dilihat bagwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebelium 

dan setelah edukasi mengenai gizi dan anemia. Dimana pengetahuan setelah edukasi dengan 

katagori kurang menurun dari 27 peserta menjadi 6 peserta dengan katagori kurang dan katagori 

baik meningkat menjadi 22 peserta. 

Pengetahuan adalah hal yang sangat mempengaruhi dalam proses perubahan perilaku. 

Diawali dengan pemahaman pada objek atau pembahasan materi tertentu dalam hal ini mengenai 

gizi dan anemia. Pemberian edukasi mengenai gizi merupakan salah satu Upaya dalam 

menambah pengetahuan remaja khususnya guna mencegah anemia. Selama melakukan kegiatan 

edukasi, tidak terlepas dari metode dan media yang digunakan selama edukasi, hal ini digunakan 

untuk mempermudah peserta edukasi dalam memahami isi dari edukasi yang diberikan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan dosen dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat Prodi Gizi FKM Universitas 

Sriwijaya berupa edukasi gizi yang berkaitan dengan anemia pada remaja putri dengan media 

leaflet ini meningkatkan pengetahuan siswi terkait anemia. Mengetahui cara dalam penerapan 

prinsip gizi seimbang adalah salah satu bagian dari usaha dalam mencegah terjadinya anemia 

ssedini mungkin khususnya pada masa remaja. Penting bagi remaja putri untuk mengetahui peran 

pola makan seimbang terhadap kesehatan mereka secara keseluruhan, terutama dalam mencegah 

anemia. Sebab kelompok usia ini menjadi tolak ukur tercapainya kualitas kesehatan dan gizi di 

masa dewasa. Setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk edukasi 

terkait gizi seimbang sebagai pencegahan anemia ini, didapatkan pengetahuan remaja semakin 

meningkat. Keterbatasan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu banyak remaja 

yang belum memahami maksud dari pertanyaan pada kuesioner. Untuk mengatasi hal tersebut, 

tim kegiatan memberikan petunjuk selama proses pengisian kuesioner. Selanjutnya untuk tim 

pengabidan di masa mendatang agar dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

dengan mengukur kadar Hb pada remaja putri. 
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